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Bank fundamental factors affect credit risk management policies, because 
by knowing the internal conditions of the bank, the credit extension policy 
will be adjusted, in order to minimize the risk of failure or bad credit that 
creates losses for the Bank. The purpose of this study is to determine the 
factors that affect credit risk in the banking sector in Indonesia in 2015-
2019. This study uses a quantitative approach and  statistical tools like 
multiple regression analysis in conducting hypothesis testing. The results 
showed that the factors affecting credit risk in the banking sector on the 
Indonesia Stock Exchange were capital adequacy (CAR) and management 
quality (BOPO), while profitability (NIM) and liquidity (LDR) did not affect 
the credit risk (NPL) of the banking sector on the Indonesia Stock 
Exchange.  The coefficient of determination (R2) in this study was 32.1%, 
so that about 67.9% of the credit risk was explained by other variables not 
examined in this study. 
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PENDAHULUAN 

Umum adalah suatu jenis bank yang memiliki tujuan yang sama untuk melayani pelaku 

usaha UMKM, badan usaha lainya, serta masyarakat pada umumnya di Indonesia. Fungsi Bank 

Umum adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk peminjaman secara kredit. 

Beberapa badan usaha atau UMKM yang mengalami kesulitan keuangan melakukan peminjaman 

di lembaga perbankan. Sehingga Bank Umum menjadi solusi ditengah permasalahan Bank yang 

terjadi. Dalam mengelola aliran kredit yang akan diberikan kepada calon nasabah, lembaga 

perbankan melakukan 5C tahapan yang juga dilakukan oleh lembaga bank umum lainya, yaitu : 

Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition yang akan dipertimbangkan oleh Bank dalam 

memberikan pinjaman kredit, sehingga terhindar dari resiko kredit yang bermasalah. 

Risiko Kredit perbankan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang berfluktuasi  dalam 5 

tahun terakhir, dijelaskan pada pergerakan indeks Risiko Kredit (Non Performing Loan) NPL pada 

Grafik 1 (Sumber: www.ojk.go.id) 
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Gambar 1. Non Performing Loan  Perbankan Indonesia 2015-2019 

Sumber: SPI Des 2019 (www.ojk.go.id) 

Berdasarkan pada Grafik 1 pertumbuhan Risiko Kredit (Non Performing Loan) cenderung 

berfluktuasi, NPL meningkat dari 2015 - 2017 tahun dan menurun ditahun 2018 - 2019. NPL 

terendah pada tahun 2015 sebesar 1.836 milyar dan tertinggi pada tahun 2017 sebesar 2.070 

milyar.  

Penyaluran kredit merupakan salah satu kegiatan pokok perbankan termasuk BU (Bank 

Umum) yang tak lepas dari risiko, salah satunya adalah risiko kredit. Risiko kredit atau risiko gagal 

bayar, yang diukur dengan non-performing loan (NPL), menggambarkan seberapa besar kredit 

bermasalah yang dihadapi suatu bank. Semakin tinggi non-performing loan dari tahun ketahun 

relatif meningkat. Hal ini menunjukkan kondisi bank yang kurang baik karena tidak sesuai dengan 

peraturan Bank Indonesia yang menyatakan bahwa perbankan di Indonesia wajib menjaga nilai 

NPL berada dibawah 5% untuk dapat dikatakan sebagai bank yang sehat (Sumber: SPPI, Maret 

2019). 

Manajemen risiko dan pengawasan yang buruk akan meningkatkan resiko bank (Godlewski, 

2003). Tingkat risiko yang tinggi dapat menyebabkan penurunan kinerja bank, tingkat kesehatan 

bank dan menyebabkan kebangkrutan. Beberapa faktor penyebab menurunya kinerja bank antara 

lain menurunya kepercayaan masyarakat terhadap bank, kesalahan manajemen, serta semakin 

meningkatnya kredit bermasalah perbankan. 

Dalam manajemen kredit Bank Umum terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

dalam menilai Risiko kredit adalah kecukupan modal, kualitas manajemen, profitabilitas dan 

likuiditas bank. Kecukupan Modal yang diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) sangat 

berpengaruh untuk menilai tingkat kesehatan bank, semakin tinggi kecukupan modal, maka 

semakin kecil tingkat risiko kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL). Dendawijiaya 

(2001:122) menyatakan capital adequacy ratio adalah rasio yang mempresentasikan seberapa 

besar modal yang dimiliki sebuah bank mampu membiayai berbagai aktiva yang berisiko, misalnya 

kredit yang diberikan. Penelitian yang dilakukan Louzis et al. (2012) dan Fauzy (2010) 

menunjukkan CAR berpengaruh negatif terhadap NPL sedangkan penelitian yang dilakukan Putri et 

al (2018) menunjukkan CAR berpengaruh positif terhadapNPL. 

Kualitas Manajemen yang diukur dengan rasio Belanja Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) yang menggambarkan kemampuan manajemen bank dalam mengatur biaya 

operasional yang dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan operasional. Berger dan Young 

(1997), mengatakan bank yang tidak beroperasi dengan efisien memiliki kualitas manajemen yang 

buruk dalam mengevaluasi dan menganalisis kredit, sehingga berdampak pada semakin besarnya 

risiko kredit macet yang dapat terjadi. Dengan kata lain, semakin tinggi BOPO menyebabkan NPL 

http://www.ojk.go.id/
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akan semakin meningkat, atau semakin rendah kualitas manajemen akan meningkatkan risiko 

kredit bermasalah. Penelitian yang dilakukan Louzis et al. (2012) dan Soekapdjo (2019) 

menunjukkan BOPO  berpengaruh positif terhadap NPL sedangkan penelitian yang dilakukan Putri 

et al (2018) menunjukkan BOPO  berpengaruh negatif terhadap NPL. 

Probabilitas yang diukur dengan rasio Net Interest Margin (NIM) menunjukkan kemampuan 

bank dalam mengelola aset produktif dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin 

tinggi rasio NIM yang dimiliki bank menandakan semakin baik kemampuan bank dalam mengelola 

aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Rasio NIM yang rendah 

menunjukkan bahwa pendapatan bunga bersih yang diperoleh tidak sebanding dengan aktiva 

produktif yang digunakan. Jumlah aktiva produktif yang tinggi menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan jumlah kredit yang disalurkan. Hal ini dapat dilakukan dengan melonggarkan kebijakan 

penyaluran kredit, sehingga kualitas kredit akan menurun dan mengakibatkan risiko terjadinya 

kredit bermasalah akan semakin tinggi. Semakin rendah rasio NIM, menyebabkan rasio NPL akan 

semakin tinggi, atau semakin rendah profitabilitas bank akan meningkatkan terjadinya risiko kredit 

bermasalah. Penelitian yang dilakukan Fauzy (2010) menunjukkan bahwa rasio NIM  berpengaruh 

negatif terhadap NPL sedangkan penelitian yang dilakukan Shingjergii (2013) menunjukkan NIM  

berpengaruh positif terhadap NPL. 

Likuiditas yang diukur dengan rasio Loan to Deposite Ratio (LDR) menggambarkan 

kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan dana pihak ketiga 

yang dimiliki oleh bank. Dana pihak ketiga merupakan total simpanan masyarakat dalam bentuk 

tabungan dan deposito. Semakin besar tingkat kredit diberikan, semakin meningkatkan potensi 

Risiko Kredit (gagal bayar) yang dilakukan oleh nasabah dan apabila loan to deposite ratio terlalu 

tinggi, bank justru dapat mengalami permasalahan kesulitan likuiditas. 

Faktor fundamental bank berpengaruh terhadap kebijakan manajemen risiko kredit, karena 

dengan mengetahui kondisi internal bank, maka kebijakan pemberian kredit akan disesuaikan, 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya risiko gagal atau kredit macet yang menciptakan kerugian 

bagi Bank Umum. Setelah suatu kredit diputuskan dan telah pula dicairkan, maka resiko kredit juga 

berorientasi pada masa yang akan datang. 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Apakah Kecukupan Modal berpengaruh negatif terhadap Resiko Kredit pada Bank Umum yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019 ? 

2. Apakah Kualitas Manajemen berpengaruh positif terhadap Resiko Kredit pada Bank Umum yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019 ? 

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Resiko Kredit pada Bank Umum yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019 ? 

4. Apakah Likuiditas berpengaruh positif  terhadap Bank Umum yang terdaftar di BEI 2015-2019? 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan  metode pendekatan kuantitatif dengan menggunakan alat bantu 

statistik dalam melakukan pengujian hipotesis. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang dapat digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, analisis data berupa statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diterapkan (Sugiyono, 2015:8). Sumber data pada 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan 

yang telah dipublikasikan secara resmi di situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id, 

situs resmi OJK (Otoritas Jasa Keuangan) yaitu www.ojk.go.id dan pada majalah Infobank. 

 Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan variabel independen.  

Variable dependen dalam penelitian ini yaitu risiko kredit yang merupakan perbandingan antara 

jumlah kredit bermasalah dan total kredit yang disalurkan yang diukur dengan non-performing loan, 

dihitung dengan persamaan: 

        
                 

            
   (1) 
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Variabel independen dalam penelitian ini yaitu kecukupan modal, kualitas manajeman, 

profitabilitas dan likuiditas. Kecukupan modal, yaitu kemampuan bank dalam memenuhi 

pembiayaan aktiva bank yang berisiko dengan modal yang dimiliki bank, yang diukur dengan 

capital adequancy ratio, yang dapat dihitung dengan persamaan: 

        
     

                                       
   (2) 

 
Kualitas manajemen, yaitu kemampuan manajemen bank dalam mengatur biaya operasional 

untuk menghasilkan pendapatan operasional bank, yang diukur dengan rasio BOPO, yang dapat 

dihitung dengan persamaan: 

         
                 

                      
   (3) 

Profitabilitas, yaitu kemampuan bank dalam menggunakan aktiva produktif untuk 
menghasilkan pendapatan bunga bersih yang diukur dengan net interest margin, dihitung dengan 
persamaan: 

        
                       

                
   (4) 

 

Likuiditas, yaitu kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit nasabahnya dengan 

menggunakan dana pihak ketiga yang dimiliki  bank, yang diukur dengan loan to deposit, yang 

dapat dihitung persamaan: 

        
                            

                       
   (5) 

Analisis linier berganda digunakan untuk menguji suatu hipotesis dalam penelitian ini. 
Pengujian ini bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua  variabel atau lebih, serta 
menunjukkan arah hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas (Ghozali, 2011:96). 
Persamaan model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

NPLi,t = α + β1 CARi,t + β2 BOPOi,t + β3 NIMi,t + β4 LDRi,t + e                                      (6) 

Dimana α adalah konstanta, β1-β4 adalah koefisien regresi, NPLit adalah Risiko kredit 

perusahaan i pada periode t, CARit adalah kecukupan modal perusahaan i pada periode t, BOPOit  

adalah kualitas manajemen perusahaan i periode t, NIMit adalah profitabilitas perusahaan i periode 

t, LDRit adalah likuiditas perusahaan i periode t dan e adalah error. 

HASIL  

Pengujian regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

penelitian. Pada persamaan model regresi dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen 

adalah kecukupan modal (CAR), kualitas manajeman (BOPO), profitabilias (NIM) dan likuiditas 

(LDR), sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah risiko kredit (NPL). Dari hasil 

pengolahan data, diperoleh hasil regresi pada tabel 1. 

Tabel 1: Hasil uji regresi liniear berganda 

Variabel Koefisien Sig.  

(Constant) 2,544 0,003 

CAR -0,62 0,000 

BOPO 0,019 0,000 

NIM -0,70 0,062 

LDR -0,007 0,241 

R
2
 =  0,321 

Sumber: Data Sekunder, diolah 2020 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan persamaan model regresi berganda sebagai berikut:  

NPL = 2,077 – 5,759 CAR + 0,102 BOPO + 0,049 NIM – 0,039 LDR + e         (7) 

Berdasarkan masing-masing nilai koefisien dalam persamaan Regresi Linier berganda 

tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :  
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1. Konstanta (a) sebesar 2,544 menunjukkan bahwa jika besarnya variabel bebas yang terdiri dari 

Capital adequacy Ratio, Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest 

Margin (NIM), Loan to Deposite Ratio (LDR) sebesar 0 maka Net Performing Loan (NPL)  

sebesar 2,544.  

2. Koefisien Regresi (B1) -0,062 bertanda negatif. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 satuan Capital 

Adequacy Ratio (CAR), maka akan menurunkan Non Performing Loan (NPL) atau Risiko Kredit 

sebesar --0,062 begitu pula sebaliknya, jika setiap penurunan 1 satuan Capital adequacy Ratio 

makan meningkatkan Non Performing Loan (NPL) atau Risiko Kredit Perbankan sebesar -0,062 

dengan anggapan variabel yang lain tetap atau konstan .  

3. Koefisien regresi (B2) 0,019 bertanda positif. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 satuan Beban 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) maka akan meningkatkan Non Performing 

Loan (NPL) sebesar 2,997 begitu pula sebaliknya, jika setiap penurunan 1 Beban Pendapatan 

dan Biaya Pendapatan akan menurunkan Non Perorming Loan (NPL) atau Risiko Kredit 

perbankan sebesar dengan anggapan bahwa variabel yang lain tetap atau konstan.  

4. Koefisien regresi (B3) -0,70 bertanda positif. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 satuan Net Interest 

Margin (NIM) maka akan meningkatkan Non Performing Loan (NPL) sebesar 0,019  begitu pula 

sebaliknya, jika setiap penurunan 1 Net Interest Margin (NIM) akan menurunkan Non Perorming 

Loan (NPL) atau Risiko Kredit perbankan sebesar 0,019 dengan anggapan bahwa variabel yang 

lain tetap atau konstan.  

5. Koefisien regresi (B4) -0,007 bertanda negatif. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 satuan  Loan to 

Deposite Ratio (LDR) maka akan menurunkan Non Perfoarming Loan (NPL) sebesar -0,007  

begitu pula sebaliknya, jika setiap penurunan 1 Loan to Deposite Ratio (LDR) akan menaikkan 

Non Perfoarming Loan (NPL) sebesar -0,007  dengan anggapan variabel yang lain tetap atau 

konstan. 

Berdasarkan hasil Adjusted R Square sebesar 0,321 atau 32,1%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa seluruh variabel independen yang terdiri dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) , Net Interest Margin (NIM) dan Loan to 

Deposite Ratio (LDR) menjelaskan variabel dependennya yaitu Non Perfoarming loan (NPl) 

sebesar 32,1%. sedangkan sisanya 67,9% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.” 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. Cara dalam mengambil keputusan Uji t yaitu dengan 

melihat nilai t atau signifikasi < 0,05. Dapat disimpulkan bahwasannya jika terdapat hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel secara parsial maka hipotesis diterima. Namun, jika t 

atau signifikasi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial (Hipotesis Diterima), jika hasil 

menunjukkan sebaliknya maka (Hipotesis ditolak) (Ghozali, 2016:97). Kriteria pengujian hipotesis 

dapat dilihat sebagai berikut : jika sig > 0,05 maka H0 diterima dan jika sig < 0,05 maka H0 dotolak  

Berdasarkan hasil uji t  diperoleh nilai probabilitas variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 

untuk nilai signifikasi sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai Capital Adquacy Ratio (CAR) 

lebih besar tingkat signifikasi yaitu   0,000 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikkan terhadap variabel Risiko Kredit atau Non Performing Loan (NPL) pada perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai probabilitas variabel Beban Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) untuk nilai signifikasi sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan 

nilai Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) lebih kecil tingkat signifikasi yaitu   

0,000 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Beban Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial berpengaruh positif dan signifikkan terhadap 

variabel Risiko Kredit atau Non Performing Loan (NPL) pada perusahaan Perbankan yang terdaftar 

di BEI periode 2015-2019. 
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Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai probabilitas variabel Net Interest Margin (NIM) untuk 

nilai signifikasi sebesar 0,062. Jika dibandingkan dengan nilai Net Interest Margin (NIM) lebih besar 

tingkat signifikasi yaitu   0,062 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Net Interest Margin (NIM) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikkan terhadap 

variabel Risiko Kredit atau Non Performing Loan (NPL) pada perusahaan Perbankan yang terdaftar 

di BEI periode 2015-2019. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai probabilitas variabel Loan to Deposite Ratio (LDR) 

untuk nilai signifikasi diperoleh nilai sebesar 0,241. Hal ini berarti H0 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Loan to Deposite Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak 

sifgnifikkan terhadap variabel dependen Risiko Kredit atau Non Performing Loan (NPL) pada 

perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

PEMBAHASAN 

Hasil uji t pada variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 0,000, hal ini berarti H0 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikkan terhadap variabel Risiko Kredit atau Non Performing Loan 

(NPL) pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Artinya perusahaan 

perbankan menandakan apabila bank memiliki modal yang besar untuk meng-cover kemungkinan 

terjadinya Risiko Kredit atau Risiko gagal bayar oleh debitur, sehingga Risiko terjadinya kredit 

bermasalah yang dialami bank akan semakin menurun.”Rasio Kecukupan modal (Capital 

Adequacy Ratio) rasio yang mempresentasikan kemampuan bank dalam menyediakan dana yang 

digunakan sebagai cadangan untuk mengatasi kemungkinan terjadinya risiko kerugian. Seluruh 

aktiva yang dimiliki oleh lembaga perbankan baik berupa kredit, penyertaan, surat berharga, 

maupun tagihan pada bank lain mengandung risiko yang harus dibiayai dari modal sendiri dan juga 

dana-dana yang diperoleh dari sumber lain seperti dana dari masyarakat berupa tabungan, giro, 

deposito dan lainya. Jadi, Capital Adequacy Ratio ini adalah indikator penting kemampuan bank 

dalam menutupi penurunan aktiva yang terjadi akibat dari timbulnya kerugian-kerugian yang 

disebabkan oleh aktiva yang berisiko.”“Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Fauzy (210) dan Louzis, dkk (2012) yang menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh negatif terhadap NPL. Namun, hasil penelitian ini juga bertolak belakang dengan 

penelitian oleh Ni Kadek Alit Pradina Putri, Luh Putu Wiagustini dan Ni Nyoman Abundanti (2018) 

yang menjelaskan bahwa Capital Adequacy Ratio memiliki pengaruh positif. 

Hasil uji t pada variabel Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 

0,000, hal ini berarti H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Beban Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial berpengaruh positif dan signifikkan terhadap 

variabel Risiko Kredit atau Non Performing Loan (NPL) pada perusahaan Perbankan yang terdaftar 

di BEI periode 2015-2019.”“Artinya, Rasio BOPO memiliki pengaruh positif signifikkan terhadap 

NPL. Hal ini karena rasio BOPO yang tinggi pada Bank Umum mengindikasikan bahwa 

kemampuan manajerial bank menurun dan terdapat inefficiency karena bank tidak selektif dalam 

melakukan proses evaluasi dan analisis kredit, sehingga mengakibatkan bank harus mengeluarkan 

biaya operasional yang semakin tinggi, karena terdapat biaya tambahan seperti biaya untuk 

mengawasi debitur dan jaminannya serta biaya evaluasi dan penyelesaian kredit. Konsekuensi dari 

menurunnya kualitas kredit yang diberikan akan mengakibatkan debitur dengan kualitas rendah 

akan mendapatkan kredit, sehingga risiko tidak tertagihnya kredit akan meningkat. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh     Santosa, dkk (2013) pada bank Perkreditan 

Rakyat di Jawa Tengah dan Lauzis, dkk (2012) di Yunani menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh 

positif terhadap NPL. Namun, penelitian ini juga bertolak belakang pada hasil dari penelitian Putri 

(2015) pada bank umum di Indonesia menunjukkan hasil yang negatif. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai probabilitas variabel Net Interest Margin (NIM) untuk 

nilai signifikasi sebesar 0,062, hal ini berarti H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Net 

Interest Margin (NIM) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikkan terhadap variabel 
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Risiko Kredit atau Non Performing Loan (NPL) pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2015-2019.  “Rasio net interest margin memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap risiko kredit (NPL) hal ini menunjukan tingkat profitabilitas tidak berpengaruh pada risiko 

kredit. Profitabilitas yang diperoleh bank dalam hal ini merupakan kemampuan bank dalam 

mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Jadi adakalanya 

pihak debitur yang mempunyai kredit bermasalah meminta penangguhan pembayaran pokok 

pinjaman di bank dengan tetap membayar bunga. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Fauzy (2010) menunjukkan bahwa rasio net interest margin berpengaruh negatif 

terhadap NPL. Namun, penelitian ini juga bertolak belakang pada hasil dari penelitian Shingjergii 

(2013) yang menjelaskan bahwa NIM memiliki pengaruh positif pada NPL. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai probabilitas variabel Loan to Deposite Ratio (LDR) 

untuk nilai signifikasi sebesar 0,241, hal ini berarti H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Loan to Deposite Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh positif dan tidak sifgnifikkan terhadap 

variabel dependen Risiko Kredit atau Non Performing Loan (NPL) pada perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Semakin besar tingkat kredit yang diberikan, semakin 

meningkatkan potensi Risiko Kredit, (gagal bayar) yang dilakukan oleh nasabah dan apabila Loan 

to Deposite terlalu tinggi, justru dapat mengalami permasalahan kesulitan likuditas. Namun pada 

penelitian ini, berpengaruh negatif tidak signifikkan, hal ini menunjukan tingkat likuiditas tidak 

berpengaruh pada risiko kredit karena bank dalam pengelolaanya menerapkan prinsip kehati 

hatian, sehingga tidak terjadi masalah kredit meskipun bank telah banyak memberikan kredit, juga 

bisa di cover dengan pendapatan bunga bersih yang semakin meningkat. Hasil yang diperoleh ini, 

konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetya dan Khairani (2013) yang 

mengemukakan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap NPL. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan simpulan dalam penelitian ini yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi resiko kredit pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia adalah kecukupan 

modal dan kualitas manajeman, sedangkan profitabilitas dan likuiditas tidak mempengaruhi resiko 

kredit sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk menambah variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang 

mempengaruhi resiko kredit, karena nilai koefisien determinasi (R
2
) pada penelitian ini sebesar 

sebesar 32,1% sehingga sekitar 67,9% resiko kredit dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.   
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